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ABSTRAK 

 

“Pelaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan Sebagai Upaya  

Mencegah Penceraian (Studi Di Pejabat Agama Daerah  

Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang. Malaysia” 

 

 

Oleh : 

Muhammad Shahidan Bin Mustafa 

 

Skripsi ini dilatarbelakangi adanya individu atau calon pengantin yang 

kurang memahami sifat pernikahan dan kurangnya kemampuan dalam 

melaksanakan tanggung jawab dalam keluarga dan menjadikan kursus pra nikah 

sebagai syarat wajib bagi setiap individu Muslim yang ingin menikah di Seberang 

Perai Tengah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kursus pra nikah 

dalam upaya mencegah perceraian di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai 

Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

bimbingan kursus pra nikah dalam upaya mencegah perceraian. Penelitian ini 

adalah studi lapangan yang dilakukan di Wilayah Seberang Perai Tengah, Penang. 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif, subjek penelitian 

ini adalah Petugas Agama Pusat Kabupaten Seberang Perai. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan kursus pra nikah di Pejabat 

Agama Daerah Seberang Perai Tengah. Dalam mengumpulkan data penelitian, 

penulis menggunakan teknik wawancara dan observasi. Sumber data penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. Adapun metode penulisan dalam penelitian ini 

adalah teknik penulisan deskriptif, deduktif dan induktif. Dari hasil penelitian 

penulis disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan perkawinan pra nikah sebagai 

upaya mencegah perceraian (studi di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai 

Tengah, Pulau Pinang, Malaysia) telah dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat 

dilihat dari data perceraian atau statistik perceraian yang ada yang menunjukkan 

penurunan selama beberapa tahun. Bimbingan kursus pra nikah ini telah 

dilaksanakan dengan baik karena dapat juga dilihat dari keahlian konselor dalam 

memberikan bimbingan, menyampaikan materi yang sesuai, metode yang 

digunakan dengan jelas, target yang tepat adalah individu atau calon pengantin 

yang berpartisipasi dalam kursus pra nikah, dan tujuan bimbingan kursus pra 

nikah sesuai. dengan yang diharapkan. 
 

Kata Kunci: Bimbingan Kursus Prapernikahan 
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ABSTRACT 

 

"The Implementation of Pre-wedding Course Guidance as an Effort to 

Prevent Divorce (Study in the Religious Officers of the Region  

Across Central Perai, Pulau Pinang. Malaysia" 

 

 

By: 

Muhammad Shahidan Bin Mustafa 

 

This thesis is motivated by the existence of a pre-wedding course which is 

a mandatory requirement for every Muslim individual who wants to get married in 

the Region Across Central Seberang Perai. The purpose of this study was to 

determine the implementation of pre-marriage course guidance as an effort to 

prevent divorce. This research is a field research conducted in the area of 

Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang. The data analysis method used is a 

qualitative method, the subject of this study is the Pengawai Officers of the 

Regional Religion Seberang Perai Tengah. While the object of this research is the 

implementation of pre-wedding guidance courses at the Religious Officers of the 

Central Seberang District. In collecting research data, the writer uses interview 

and observation techniques. The data source of this research is primary data and 

secondary data. The writing method in this research is descriptive, deductive and 

inductive writing techniques. From the results of the study the authors concluded 

that the implementation of pre-marriage course guidance as an effort to prevent 

divorce (a study in the Religious Officers of the Central Seberang Perai District, 

Pulau Pinang, Malaysia) has been implemented well, this is because it can be seen 

from the divorce data or divorce statistics that still show a decrease in part of the 

year. Pre-wedding course guidance has been done well because it can also be seen 

from the expertise of the supervisor in providing guidance, delivering appropriate 

material, methods used clearly, the right target is the individual or prospective 

bride and groom accompanying the pre-wedding course, and the pre-wedding 

student guidance course is appropriate as expected. 

 

 

Keywords: The Guidance Of The Pre-wedding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam mengatur manusia dalam hidup berpasang-pasangan, melalui  

jenjang perkahwinan yang ketentuannya dirumuskan dengan wujud aturan-

aturan yang disebut hukum perkahwinan dalam Islam.
1
 Perkawinan adalah 

proses awal ke arah pembentukan sebuah keluarga, bertujuan untuk menyusun 

pergaulan antara laki-laki dan perempuan supaya pasangan itu dapat 

mewujudkan suasana berkasih sayang yang memperindahkan kehidupan. 

Menurut syariat Islam melalui perkawinan akan ditentukan kewajiban-

kewajiban dan peraturan-peraturan yang membawa kebahagiaan kepada 

pasangan yang mematuhinya. sebaliknya jika peraturan-peraturan ini tidak 

dipenuhi karena kejahilannya atau sengaja mengingkarinya, pasangan itu 

sentiasa dilanda arus yang menjadi suasana hidup mereka tidak tenteram. Oleh 

itu, Islam telah menyediakan panduan serta peraturan yang sangat jelas dan 

sempurma untuk mengurus segala aspek kehidupan di dunia. Firman Allah 

SWT dalam surat al-maidah ayat 3:                      

تًِ وَزَضٍِتُ نكَُىُ الإظْلاوَ دٌُِاً ًَ ٍْكُىْ َؼِْ تُ ػَهَ ًْ ًَ هْتُ نكَُىْ دٌُِكَُىْ وَأتَْ ًَ  انٍْىَْوَ أكَْ

Artinya:  “ Pada hari ini telah aku sempurnakan bagi kamu agama   kamu, 

dan telah aku cukupkan nikmatku kepada kamu, dan aku telah 

redha akan islam itu menjadi agama untuk kamu.( surah al-

Maidah ayat:3)
2
 

 

Dalam membentuk sebuah keluarga yang bahagia di Malaysia ada satu 

prosedur yang wajib dilakukan oleh pasangan laki-laki dan perempuan yang 

ingin bernikah yaitu: Bimbingan Kursus Prapernikahan. Bimbingan kursus ini 

diwajibkan kepada semua bakal calon suami istri di setiap daerah diMalaysia.
3
 

Di lokasi penelitian, perlaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan 

                                                             
1
Zakiah Dradjat, Ilmu Fiqh, Jilid 2, ( Yogyakarta: dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm 43-44 

2
Department Agama RI, Fitrah Rabbani Bonda, (Jakarta Mushaf Al-Burhan, 2009), hlm 

522 
3
Jabatan Kemajuan Islam Malaysia, memasuki gerbang perkahwinan, edisi ke-2, (Sinaran 

Bros SDN BHD 2008) hlm 1 
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dilaksanakan di Masjid Daerah Seberang Perai Tengah yang disediakan oleh 

Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah (PADSPT). 

Dalam Al-quran dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan 

merupakan naluri segala makhluk Allah termasuk manusia. Dalam surat Adz 

Dzariyat ayat 49 Allah tegaskan:  

 ٌَ ٍِ نؼََهَّكُىْ ترََكَّسُو ٍْ ءٍ خَهمَُْاَ شَوْجَ ًْ  وَيٍِ كُمِّ شَ

Artinya:  “Dan segala suatu yang kami ciptakan berpasang-pasangan, agar 

kamu mengingat (kekuasaan Allah). (QS. Adz-Dzariyat; 49)  

 

Dari makhluk yang diciptakan oleh Allah berpasang-pasangan inilah 

Allah menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan belangsung dari 

generasi ke generasi berikutnya.
4
 Seperti tersebut dalam surat An-Nisa ayat 1: 

ي خَهمَكَُى يٍِّ ََّفْطٍ وَاحِدَجٍ وَخَهكََ يُِْهاَ شَوْجَهاَ وَتثََّ ٌاَ أٌَُّهاَ انَُّاضُ اتَّمىُا زَتَّكُىُ انَّرِ 

 ٌَ َ كَا ٌَّ اللََّّ ٌَ تِهِ وَالْْزَْحَاوَ إِ َ انَّرِي تعََاءَنىُ ا زِجَالًً كَثٍِسًا وََعَِاءً وَاتَّمىُا اللََّّ ًَ ُْهُ يِ

ٍْكُىْ زَلٍِثاً  ػَهَ

Artinya:  “wahai sekalian manusia! Bertaqwalah kepada tuhan kamu yang 

telah menjadikan kamu (bermula) dari diri yang satu (Adam), dan 

yang menjadikan daripada (Adam) itu pasangannya (isterinya 

Hawa), dan juga yang membiakkan dari keduanya zuriat 

keturunan lelaki dan perempuanyang ramai dan bertaqwalah 

kepada Allah yang selalu kamu meminta dengan menyebut 

namanya, serta peliharalah hubungan (silaturrahim) kaum 

kerabat; kerana sesungguhnya Allah sentiasa memerhati 

(mengawas) kamu. (QS,An-Nisa;1) 
 

Pada awal 1997 Jabatan Kemajuan Agama Islam (JAKIM) 

menubuhkan kursus pra perkawinan islam di setiap Negeri dengan konsep 

yang lebih mantap dan menyeluruh yang didirikan oleh sebuah panel terdiri 

daripada pakar agama, ahli psikologi, komunikasi, perundangan, pusat 

pengajian tinggi dan agensi kerajaan, itu bertujuan membantu bakal suami istri 

mempunyai persiapan secukupnya sebelum berumahtangga. Penolong 

Pengarah Perunding dan Pembangunan Keluarga Jabatan Agama Islam 

Wilayah Persekutuan (JAWI), Zawanah Muhammad berkata, kadar penceraian 
                                                             

4
Prof. Dr. Abdul Rahman Ghozali, M, A, Fiqh Munakahat (charisma putra utama, 2003) 

hlm 13 
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melibatkan pasangan di negeri ini menunjukkan kadar penurunan yang tidak 

begitu ketara sebelum kursus berbanding selepas kursus, maka kursus tersebut 

adalah diwajibkan kepada setiap individu yang belum pernah berkahwin. 

Kursus ini dianjurkan oleh semua Pejabat Agama Islam Daerah dan termasuk 

Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah dengan tujuan memberikan 

maklumat dan ilmu awal kepada bakal-bakal suami istri. 

Menghadiri Kursus Pra Pernikahan adalah suatu yang wajib bagi setiap 

pasangan Islam sebelum mendirikan rumahtangga dengan pasangan masing-

masing yang kebiasaannya diadakan selama dua hari. Pada masa dahulu 

kursus seperti ini hanya untuk pasangan yang mahu bernikah, tapi kini ia 

menjadi satu kewajiban bagi mana-mana pasangan yang mahu 

berumahtangga. Jadi mahu tidak mahu setiap pasangan yang ingin bernikah 

perlu menamatkan kursus ini jika mahu bernikah.Kursus ini boleh diambil 

bersama pasangan atau secara individu, bermakna tidak semestinya hendak 

bernikah baru boleh mengikuti kursus ini. Kursus ini sebenarnya wajib dan 

bertujuan panting kerana kita akan diajar tentang tanggungjawab sebagai 

seorang suami atau istri apabila sudah berumahtangga.
5
 

Menurut pembahasan di atas dapat dilihat bahwa bimbingan kursus 

Prapernikahan mempunyai peranan yang sangat besar dalam memberikan ilmu 

mengenai kehidupan dalam alam pernikahan yang membawa kepada keluarga 

yang sakinah, tetapi pada zaman sekarang banyak berlakunya penceraian 

sedangkan sebelumnya telah diberikan ilmu yang sebaiknya ketika menjalani 

bimbingan kursus Prapernikahan . Antara factor-faktor berlakunya penceraian 

bagi pasangan yang sudah bernikah adalah: 

1. Perselingkuhan 

2. Kurang Komunikasi 

3. Ekonomi 

4. Tidak Mau Mengalah 

5. Campur Tangan Orang Tua 

6. Perbedaan Prinsip dan Keyakinan 

                                                             
5
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7. Romantisme Meredup 

8. Konflik Peran 

9. Perbedaan Besar Dalam Tujuan Pernikahan  

10. Seks  

Berdasarkan paparan di atas penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang 

perlaksanaan bimbingan kursus pernikahan merupakan satu prosedur yang 

dapat mengurangkan tingkat penceraian, akan tetapi penceraian masih banyak 

terjadi di Daerah Seberang Perai Tengah Pulau Pinang, penelitian ini 

dilakukan sehingga mendapatkan solusi yang tepat terhadap permasalahan 

penceraian yang tetjadi dalam masyarakat di Malaysia sekarang ini yang mana 

tingkat penceraian semakin hari semakin meningkat, di sini disertakan 

perbandingan angka penceraian sebelum dan selepas wujudnya kursus 

prapernikahan di Malaysia.  

Menurut Zawanah Muhammad berdasarkan pada jumlah statistik 

mengikut kajian yang telah dilakukan oleh Jawi sejak tahun 1992 yaitu 

sebelum bimbingan kursus prapernikahan diwajibkan hingga pada awal tahun 

1997 didapati kes penceraian terus berlaku dan kadar keseluruhannya pada 

tahun 1995 angka penceraian sebanyak 564 daripada 2,947 jumlah pernikahan, 

pada tahun 1996 peratusan penceraian sebanyak 566 yang terlibat dalam 

penceraian, pada tahun 1997 jumlah penceraian yang didaftarkan adalah 

sebanyak 673 pasangan daripada 2,754 jumlah pernikahan yang masih kekal. 

Dan menurut Zawanah lagi yang terlibat dengan penceraian terdiri daripada 

pasangan muda yang gagal memikul tanggung jawab masing-masing dan 

katanya lagi tidak dinafikan juga pasangan yang pernah bernikah sama ada 

duda atau janda yang menghadapi krisis selepas rumah tangga.
6
 

Dalam permasalahan ini saya telah mewawancarai beberapa orang 

calon pengantin yang telah mengikuti bimbingan kursus pernikahan, untuk 

mengetahui apakah pandangan mereka terhadap bimbingan kursus pra 

pernikahan tersebut yang menjadi syarat wajib mengikutinya bagi orang yang 

ingin bernikah. 
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Tujuan diadakan bimbingan Kursus Pra Pernikahan oleh Jakim adalah 

untuk mengurangkan angka penceraian dalam rumah tangga di Malaysia, oleh 

kerana itulah pasangan yang ingin bernikah diwajibkan untuk menghadiri 

Bimbingan kursus Prapernikahan supaya dapat pencerahan yang lebih jelas 

tentang pernikahan. Untuk mengetahui dengan lebih mendalam bagaimana 

prosedur yang perlu dilalui bagi perlaksanaan Bimbingan Kursus Pra 

Pernikahan ini. 

Maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul perlaksanaan 

bimbingan kursus prapernikahan sebagai upaya mengurangi angka penceraian 

bagi calon pengantin di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah Pulau 

Pinang Malaysia.  

 

B. Penegasan Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Perlaksanaan Bimbingan Kursus 

Prapernikahan Sebagai Upaya Mengurangi Angka Penceraian Bagi Calon 

Pengantin Di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, 

Malaysia” maka perlu dijelaskan beberapa istilah yaitu: 

1. Perlaksanaan:Merupakan orang (panatia, organisasi, dan sebagainya) yang 

mengerjakan atau melaksanakan (rancangan dan sebagainya)
7
 

2. Bimbingan: kata bimbingan adalah terjemahan dari kata bahasa inggris 

“guidance” yang berasal dari kata “to guide” yang ertinya menunjukkan, 

memberi jalan atau menuntun orang lain kearah tujuan yang lebih 

bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan di masa depan. 

3. Kursus: Adalah pelajaran tentang sesuatu pengetahuan atau keterampilan, 

yang diberikan dalam waktu singkat.
8
 

4. Nikah: Berarti mengumpulkan, atau sebuah pengibaratan akan sebuah 

hubungan intim dan akad sekaligus , yang di dalam syariat dikenal dengan 

akad nikah. Sedangkan secara syariat bearti sebuah akad yang 

mengandung pembolehan bersenang-senang dengan perempuan, dengan 

                                                             
7
Kamus besar bahasa Indonesia, 2002, hlm 120 

8
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berhubungan intim, menyentuh, mencium, memeluk, dan sebagainya, jika 

perempuan tersebut bukan termasuk mahram dari segi nasab, susuan, dan 

keluarga.
9
 

5. Pejabat Agama: Merupakan sebuah lembaga di Daerah Seberang Perai 

Tengah Pulau Pinang yang melaksanakan dasar yang berkaitan dengan hal 

ehwal Agama Islam dan dakwah yang merangkumi aspek-aspek Aqidah, 

kekeluargaan, moral, social, bahan-bahan terbitan, pemakanan halal dan 

lain-lain. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

a) Kurangnya pemahaman tentang hakekat pernikahan. 

b) Kurangnya berkemampuan dalam menjalankan tanggung jawab dalam 

keluarga. 

c) Kurangnya persiapan mental dan fizikal dalam menempuh alam 

pernikahan. 

d) Kurangnya pemahaman terhadap agama dalam menjalankan 

pernikahan 

e) Kurangnya pengetahuan tentang hak dan kewajipan dalam 

berkeluarga. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah-masalah yang perlu dikaji dalam 

penelitian ini, untuk memudahkan dan lebih terarahnya penelitian, 

penulisan memfakuskan pada “Perlaksanaan Bimbingan Kursus 

Prapernikahan Sebagai Upaya Mencegah Penceraian (Studi Di Pejabat 

Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia)” 

3. Rumusan Masalah 

                                                             
9
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Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

perlaksanaan bimbingan kursus prapernikahan bagi calon pengantin oleh 

Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan bimbingan kursus prapernikahan oleh Pejabat Agama Daerah 

Seberang Perai Tengah. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) pada 

jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan sumbangan pemikiran 

berupa wawasan mengenai bimbingan prapernikahan di Pejabat Agama 

Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang. 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pemahaman tentang 

bimbingan prapernikahan bagi calon pengantin dengan berbagai bentuk 

altenatif, yang bisa diterapkan dalam mengurangi angka penceraian di 

masa kini. 

 

 

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari enam bab, masing-masing bab terdiri dari 

beberapa sub bab yang merupakan satu kesatuan yang utuh, dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 
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Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan beberapa teori yang dijadikan pedoman dalam 

melakukan analisa dan pembahasan penelitian, penelitian 

terdahulu, konsep operasional. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan jenis dan sumber data metode 

pengumpulan data populasi dan sampel dan metode analisis. 

Metode pengumpulan data yang pertama adalah dengan 

menggunakan teknik observasi dan keduanya metode wawancara 

(interview) 

BAB IV  TINJAUAN LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan sejarah singkat lokasi penelitian, 

visi dan misi tujuan, tugas pokok, fungsi dan struktur organisasi. 

Bab ini berisi pembahasan tentang Daerah Seberang Perai Tengah, 

Pulau Pinang, Malaysia yang terdiri dari sejarah, geografis, dan 

demografis, profil Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah. 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan.Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah dalam 

melaksanakan bimbingan kursus prapernikahan kepada calon 

pengantin. 

BAB VI  KESIMPULAN 

Pada bab ini merupakan penutup dimana berisikan berbagai 

kesimpulan dan saran sebagai solusi terhadap masalah yang 

diteliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

Tinjaun Tentang Layanan Bimbingan Prapernikahan 

1. Pengertian dan jenis-jenis layanan 

a. Layanan 

Layanan adalah membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa 

yang diperlukan seseorang. 

Menurut Dra. Hallen A., M. Pd., layanan-layanan dalam 

bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut. 

1) Layanan Bimbingan Kelompok  

Layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan 

dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 

bersama-sama melalui dinamika kelompok, agar memperoleh 

berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru 

pembimbing) dan atau membahas secara bersama-sama pokok 

bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang 

pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan atau untuk 

perkembangan dirinya, baik sebagai individu maupun sebagai 

pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

atau tindakan tertentu.
10

  

Menurut Gadza (1978) mengemukakan bahwa bimbingan 

kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada 

sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan 

keputusan yang tepat. Gadja juga menyebut bahwa bimbingan 

kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang 

bersifat personal, vokasional, dan social. Telah lama dikenal bahwa 

berbagai informasi berkenaan dengan orientasi siswa baru, pindah 

                                                             
10

 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,( Jakarta : Amzah, 2013), hlm 

286 
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program dan peta sosiometri siswa serta bagaimana 

mengembangkan hubungan antarsiswa dapat disampaikan dan 

dibahas dalam bimbingan kelompok (McDaniel, 1956). Dengan 

demikian jelas bahwa kegiatan dalam bimbingan kelompok ialah 

pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi para anggota 

kelompok. 

Kalau dianalisis, khususnya dalam kaitannya dengan unsur 

kelompok keempat unsur yang membentuk kelompok, maka dapat 

diketahui bahwa tujuan yang hendak dicapai oleh kelompok 

tersebut ialahmenerima informasi. Lebih jauh, informasi itu akan 

digunakan untuk menyusun rencana dan membuat keputusan, atau 

untuk keperluan lain yang relevan dengan informasi yang 

diberikan. Pemberian informasi itu kepada sejumlah siswa 

(misalnya siswa satu kelas) dan individu-individu lainnya 

menelaah anggota kelompok itu. Siapakah yang memberikan 

informasi? Bias guru atau konselor, atau narasumber dari luar 

sekolah, atau bias orang lain lagi yang ditunjuk oleh sekolah atau 

diminta oleh para siswa. Si pemberi informasi itulah yang dalam 

hal ini disebut pemimpin kelompok. Sebagai pemimpin kelompok 

juga dapat bertindak orang lain, misalnya ketua kelas, yang 

mengarahkan teman-temannya untuk dapat menerima informasi itu 

dengan baik. Selanjutnya kegiatan pemberian/penerimaan 

informasi itu, agar dapat berjalan dengan lancar dan penuh 

manfaat, perlu mengikuti aturan tertentu. Apa yang dilakukan oleh 

si pemberi dan si penerima informasi perlu mengikuti aturan 

tertentu; bagaimana informasi itu diberikan dan bagaimana pula 

para siswa menerimanya; apakah boleh bertanya; apa yang harus 

dilakukan secara informasi diterima, dan sebagainya. 

Dari gambaran di atas tampak adanya beberapa hal yang 

menunjukkan homogenitas dalam kelompok. Pertama bimbingan 

kelompok para anggota kelompok homogeny (yaitu siswa-siswa 
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satu kelas atau satu tingkat kelas yang sama). Kedua, “masalah” 

yang dialami oleh semua anggota kelompok adalah sama, yaitu 

memerlukan informasi yang akan disajikan itu. Ketiga, tidak lanjut 

dari diterimanya informasi itu juga sama, yaitu untuk menyusun 

rencana dan membuat keputusan. Dan keempat, reaksi atau 

kegiatan yang dilakukan oleh para anggota dalam proses 

pemberian informasi (dan tindak lanjutnya)  secara relative sama 

(seperti mendengarkan, mencatat, bertanya). Ciri homogenitas 

inilah yang ikut menandai layanan bimbingan kelompok dan 

membedakannya dari konseling kelompok.
11

 

b. Pengertian Bimbingan  

Istilah Guidance diterjemahkan dengan bimbingan.Bimbingan 

merupakan bantuan yang diberikan kepada individu, untuk 

mengembangkan kemampuan-kemampuannya dengan bajk agar 

individu itu dapat memecahkan masalahnya sendiri dan dapat 

mengadakan penyesuaian diri dengan baik. Bimbingan diberikan lebih 

bersifat tuntunan, bersifat pencegahan agar masalah-masalah jangan 

sampai timbul, sekalipun juga tidak lepas sama sekali dari segi 

pemecahan masalah. 

Menurut W.S Winkel bimbingan adalah pemberian bantuan 

kepada seseorang kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-

pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri 

terhadap tuntutan hidup, bantuan itu bersifat psikologis dan tidak 

berupa pertolongan finansial, medis dan sebagainya. 

Menurut Shertzer dan Stone, bimbingan sebagai suatu proses 

bantuan yang ditunjukkan kepada individu agar mengenali dirinya dan 

dunianya. 

Menurut Arthur Jones, bimbingan adalah suatu bantuan yang 

diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam membuat pilihan-
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pilihan dan penyesuaian-penyesuaian serta dalam membuat pemecahan 

masalah. 

Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan atau 

pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu-

individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di 

dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu 

itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan oleh 

pembimbing kepada individu atau sekelompok orang agar ia bisa 

mengembangkan kemapuannya dengan baik serta bijaksana dalam 

menentukan pilihan sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan hidup.  

c. Pengertian Pernikahan  

Pernikahan adalah bersatunya dua orang ke dalam suatu ikatan 

yang didalamnya terdapat komitmen dan bertujuan untuk membina 

rumah tangga dan meneruskan keturunan. Menurut Duvall dan Miller, 

perkawinan merupakan suatu hubungan antara seorang laki-laki dan 

perempuan yang diakui secara sosial, menyediakan hubungan seksual 

dan pengasuhan anak yang sah, dan didalamnya terjadi pembagian 

hubungan kerja yang jelas bagi masing-masing pihak baik suami 

maupun istri.
12

 

Menurut Olson and Fower, perkawinan adalah sebuah 

komitmen legal dengan ikatan emosional antara dua orang untuk saling 

berbagi keintiman flsik dan emosional, berbagi tanggung jawab dan 

sumber pendapatan.
13

 

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam, perkawinan menurut 

hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau 
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 Anggia Kargenti Evanurul Marretih, Psikologi Perkawinan dan Keluarga, (Pekanbaru: 
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mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.
14

 

d. Pengertian Layanan Bimbingan Prapernikahan  

Prapernikahan adalah masa sebelum adanya perjanjian antara 

laki-laki dan perempuan, tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi 

berdasarkan undang-undang perkawinan, agama maupun pemerintah. 

Menurut Syubandono, bimbingan pranikah ialah suatu proses 

pelayanan sosial berupa suatu bimbingan penasehatan, pertolongan 

yang diberikan kepada calon suami istri, sebelum melaksanakan 

pernikahan, agar mereka memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan 

dalam perkawinan dan kehidupan kekeluargaan. 

Nasehat perkawinan (marriage counseling) ialah suatu proses 

pertolongan yang diberikan kepada calon suami dan istri sebelum atau 

sesudah kawin untuk membantu mereka memperoleh kebahagiaan 

dalam perkawinan dan rumah tangganya. 

Menurut Aunur Rahim Faqih, bimbingan pernikahan dan 

keluarga islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 

agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah 

tangganya bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan hjdup di dunia dan di akhirat.
15

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bimbingan prapernikahan atau 

pranikah adalah proses pemberian bantuan oleh pembimbing atau 

penyuluh kepada calon suami istri agar mereka bisa mengembangkan 

kemampuannya dengan baik serta mampu mengatasi persoalan 

pranikah yang dialaminya, sehingga dapat mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan dalam perkawinan dan kehidupan kekeluargaan. 

Bimbingan prapernikahan atau pranikah merupakan tahap awal 

sebelum calon suami dan calon istri melaksanakan akad. 
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Layanan bimbingan pranikah termasuk dalam jenis layanan 

infomasi, dimana pembimbing memberi bekal kepada calon pengantin 

tentang pernikahan sehingga calon pengantin mampu untuk menjalani 

pernikahan dan berumah tangga nantiknya. 

Kenyataan akan adanya problem yang berkaitan dengan 

pernikahan dan kehidupan keluarga, yang kerap kali tidak bisa diatasi 

sendiri oleh yang terlibat dengan masalah tersebut, menunjukkan 

bahwa diperlukan adanya bantuan konseling dari orang lain untuk turut 

serta mengatasinya. Selain itu, Kenyataan bahwa kehidupan 

pernikahan dan keluarga itu selalu saja ada problemnya, menunjukkan 

pula perlunya ada bimbingan islami mengenai pernikahan dan 

pembinaan kehidupan berkeluarga. 

2. Tujuan Kursus Pra Pernikahan  

Kursus ini sebenarya wajib dan penting karena kita akan diajar 

akan apakah tanggungjawab sebagai seorang suami atau isteri apabila 

sudah berumahtangga kelak, kita juga akan djajar bagaimanakah prosedur-

prosedur yang perlu kita ikuti untuk mendapatkan kebenaran untuk 

menikah. 

a. Untuk memperbetulkan akidah  

Akidah sangat penting kepada setiap insani ia dapat 

menentukan sama ada individu tersebut muslim atau sebaliknya. 

Akidah yang kuat akan menjadikan seorang insani itu bertaqwa kepada 

Allah, ini menandakan perlakuan-perlakuan yang terpuji dan baik 

perhubungan dengan orang lain. Hal ini sangat penting bagi menjamin 

keutuhan perhubungan diantara suami istri.
16

 

Manakala akidah yang lemah menjadikan seseorang itu tidak 

mempunyai peribadi yang kuat dan mudah dipengaruhi oleh hawa 

nafsu dan bisikan syaitan.Memandangkan hal tersebut, pendidikan 

akidah wajib ditekankan, oleh itu mereka juga perlu memahami 
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perkara yang merosakkan akidah supaya mereka mengawal diri dari 

melakukan perkara yang boleh merosakkan akidah mereka.
17

 

b. Untuk membentuk akhlak yang baik  

Akhlak merupakan suatu yang penting dalam pembentukan 

personalitas dan kepribadian muslim, Rasulullah SAW menekankan 

antara sebab utama baginda diutuskan ialah untuk memperbaiki dan 

membina akhlak, pribadi yang baik di kalangan keluarga, khususnya 

pasangan suami istri, adalah suatu tuntutan untuk melahirkan keluarga 

yang harmonis, bahagia, penuh kasih sayang, belas ihsan, lemah 

lembut, mantap dan cemerlang dalam pembinaan masyarakat yang 

penyanyang. Beberapa komponen yang menjelaskan kepribadian yang 

terpuji seperti berikut:  

a) Ketaqwaan 

b) Bijaksana dan mempunyai hikmah 

c) Mengawasi dan mengawal keinginan dan nafsu 

d) Tegas 

e) Pertimbangan yang adil 

f) Sabar
18

 

c. Untuk membina kepribadian masyarakat  

Ibadah merupakan nilai Islam karena ia memainkan peranan 

yang berkesan dalam membina kepribadian dan memajukan 

masyarakat. Ibadah merupakan satu pertalian yang terus menerus di 

antara hamba dengan Allah.Ibadah merangkumi segala kegiatan 

manusia dari segala rohaniah dan jasmaniah, setiap Muslim boleh 

melaksanakan syiar ibadah pada masa ia menjalankan kegiatan-

kegiatan dalam urusan kehidupan di dunia. Menurut konsep Islam, 

yaitu hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah dan berbuat 

baik kepada sesama manusia. 
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Dari sudut pandang ini, rumah tangga adalah salah satu lahan 

subur bagi peribadatan dan amal shalih di samping ibadat dan amal-

amal shalih yang lain, sampai-sampai menyetubuhi istri-pun termasuk 

ibadah (sedekah). Rasulullah SAW bersabda :
19

 

Artinya: “jika kalian bersetubuh dengan istri-istri kalian 

termasuk sedekah, Mendengar sabda Rasulullah para shahabat 

keheranan dan bertanya: “Wahai Rasulullah seorang suami yang 

memuaskan nafsu birahinya terhadap istrinya akan mendapat pahala, 

Nabi SAW menjawab: “Bagaimana menurut kalian jika mereka (para 

suami) bersetubuh dengan selain istrinya, bukankah mereka berdosa. 

Jawab para shahabat ”Ya, benar. ”Beliau bersabda lagi; “Begitu pula 

kalau mereka bersetubuh dengan istrinya (di tempat yang halal), 

mereka akan memperoleh pahala ”. 

d. Untuk Mencari Keturunan Yang Shalih.  

Tujuan adanya pernikahan di antaranya ialah untuk 

melestarikan dan mengembangkan bani Adam, Allah berfirman : 

Artinya: “Allah telah menjadikan dari diri-diri kamu itu pasangan 

suami istri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak 

dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki yang baik-baik. Maka 

mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari 

nikmat Allah? 

Dan yang terpenting lagi dalam pernikahan bukan hanya 

sekadar memperoleh anak tetapi berusaha mencari dan membentuk 

generasi yang berkualitas yaitu mencari anak yang shalih dan bertaqwa 

kepada Allah. Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh 

melainkan dengan pendidikan Islam yang benar.
20
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Tinjauan Umum Tentang Perkawinan 

3. Pengertian Perkawinan  

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” 

yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga yang lawan jenis 

melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga 

pernikahan yang berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa artinya 

mengumpulkan,saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh 

(wathi). Kata “nikah” sendiri sering dipergunakan untuk arti persetubuhan 

(coitus), juga untuk arti akad nikah.
21

 

Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, di 

antaranya adalah:  

انصواج شسػا هى ػمد وضؼه انشازع نٍفٍد يهك اظتًتاع انسجم تانًسأج 

 وحم اظتًتاع انًسأج تانسجم
Artinya:  “Perkawinan menurut syara ' yaitu akad yang ditetapkan 

syara ’ untuk membolehkan bersenang-senang antara Iaki-Iaki 

dan perempuan dan menghalalkan bersenang-senangnya 

perempuan dengan laki-laki”.
22

 

 

Pengertian di atas tampaknya dibuat hanya melihat dari satu segi 

saja yaitu kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan 

wanita yang semula dilarang menjadi dibolehkan.Padahal setiap perbuatan 

hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya.Hal-hal 

inilah yang menjadi perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupanya 

sehari-hari seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan 

antara suami istri sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan 

saja dari segi kebolehan hubungan seksual tetapi juga dari segi tujuan dan 

akibat hukumnya.
23

 

Sayyid Sabiq, lebih lanjut komentari: Perkawinan merupakan salah 

satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada 

manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan cara 

yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, 
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berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing 

pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan 

perkawinan.
24

 

Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya yang 

hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan secara “ anarkhi ” 

tanpa aturan.
25

 Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan 

manusia, Allah mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya sehingga 

hubungan antara laki-laki dan perempuan itu telah saling terikat. 

Bentuk perkawinan ini telah memberikan jalan yang aman pada 

naluri seks, memelihara keturunan dengan baik, dan menjaga kaum 

perempuan agar tidak laksana rumput yang bisa dimakan oleh binatang 

ternak dengan seenaknya.Pergaulan suami istri menurut ajaran Islam 

diletakkan di bawah naluri keibuan dan kebapaan sebagaimana ladang 

yang baik yang nantinya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang baik dan 

menghasilkan buah yang baik.
26

 

4. Hukum Melakukan Perkawinan  

Tentang hukum melakukan perkawinan, Ibnu Rusyd menjelaskan: 

Segolongan fuqaha yakni Jumhur (mayoritas ulama) berpendapat bahwa 

nikah itu hukumnya sunnat.
27

Golongan Zhahiriyah berpendapat bahwa 

nikah itu wajib.
28

 Para ulama Malikiyah Mutaakhkhirin berpendapat 

bahwa nikah itu wajib untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian 

lainnya dan mubah untuk segolongan yang lain.
29

Demikian itu menurut 

mereka di tinjau berdasarkan kekhawatiran (kesusahan) dirinya. Perbedaan 

pendapat ini kata Ibnu Rusyd disebabkan adanya penafsiran apakah bentuk 

kalimat perintah dalam ayat dan hadist-hadist yang berkenaan dengan 
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masalah ini, harus diartikan wajib, sunnat ataukah mungkin mubah, ayat 

tersebut adalah:
30

 

  ٌ عِطىُاْ فًِ  وَإِ تىُ  ألًََّ تمُ  ىَٰ ٱخِف  ًَ
ٍَتََٰ ٍَ  َكِحُىاْ ٱفَ  ن  ُىََٰ  نُِّعَاءِٓ ٱيَا طَابَ نكَُى يِّ يَث 

 ٓ َىََٰ نكَِ أدَ  ُكُُى ۚۡ ذََٰ ًََٰ  ٌ حِدَجً أوَ  يَا يَهكََت  أَ دِنىُاْ فَىََٰ تىُ  ألًََّ تؼَ  ٌ  خِف  غََۖ فَئِ ثَ وَزُتََٰ
وَثهََُٰ

  ٣ألًََّ تؼَُىنىُاْ 

Artinya:  “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang 

saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (QS An-

Nisa 3)  
 

Ulama syafi‟iyah mengatakan bahwa hukum asal nikah adalah 

mubah disamping adanya sunnat, wajib, haram dan makruh yang mana 

umumnya masyarakat memandang bahwa hukum asal melakukan 

perkawinan adalah mubah, hal ini banyak dipengaruhi pendapat ulama 

syafi‟iyah.
31

Terlepas dari pendapat imam-imam mazhab berdasarkan nash-

nash, baik Al-quran maupun as-sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum 

muslimin yang mampu melangsungkan perkawinan.Namun demikian, 

kalau dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan 

melaksanakannya, maka melakukan perkawinan dapat dikenakan hukum 

wajib, sunnat, haram, makruh ataupun mubah. 

5. Tujuan Perkawinan  

Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuan agar dapat 

berhubungan antara satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan 

.keturunan, dan hidup berdampingan secara damai dan sejahtera sesuai 

dengan perintah Allah dan petunjuk Rasulullah SAW. Dalam Al-Quran 

surah An-nahl ayat 72, Allah berfirman:  
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ُ ٱوَ  ٍ   للَّّ ٍَ  جَؼَمَ نكَُى يِّ جِكُى تٍَُِ وََٰ ٍ  أشَ  جٗا وَجَؼَمَ نكَُى يِّ وََٰ أََفعُِكُى  أشَ 

 ٍَ تِۚۡ ٱوَحَفدََجٗ وَزَشَلكَُى يِّ ِّثََٰ طِمِ ٱأفَثَِ  نطٍَّ ثََٰ تِ  ن  ًَ ٌَ وَتُِؼِ  يُِىُ ِ ٱٌؤُ  هىُ   للَّّ

 ٌَ فسُُو   ٢٧ٌكَ 

Artinya:  Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu 

sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, 

anak-anak dan cucu-cucu, danmemberimu rezki dari yang 

baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang 

bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"
32

( Q8 Al-Nahl :72 )  

 
Selain AI-Quran banyak hadist Nabi SAW yang lebih lanjut 

menjelaskan tentang lembaga perkawinan di dalam Islam. Misalnya, Nabi 

SAW bersabda:  

 لً ز هثا ٍَح فً الًظلاو

Artinya: “ tidak ada kerahiban dalam Islam ”. 

Membujang dalam Islam tidak dianggap perilaku yang baik, atau 

cara untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah seperti yang dilakukan 

dalam agama lain: Kristen, Budha dan lain-lain.  

ٌا يؼشس انشثاب يٍ اظتطاع يُكى انثاءج فهٍتصوج فاَح اغض نهثصس 

 وأحصٍ نهفسج

Artinya:  “Wahai pemuda, siapa yang di antara kamu yang telah mampu 

menikah, hendaklah menikah, karena menikah akan 

menundukkan pandanganmu dan memelihara kehormatanmu”.      

(HR Bukhari)  

 

Maka untuk memperoleh kehormatan dan mencapai kesempurnaan 

iman seseorang, salah satu caranya adalah dengan menikah sebagaimana 

dijelaskan oleh Nabi SAW. 

 انُكاح يٍ ظُتى فًٍ زغة ػٍ ظُتى فهٍط يُى

Artinya:  “Menikah itu adalah sunnahku, maka orang yang membenci 

sunnahku, bukan dari golonganku ". 
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Dengan memahami perintah Al-Quran dan petunjuk Nabi SAW, 

kami akan membahas lembaga perkawinan ini dalam syariah.  

Kata “zawaj ” di pergunakan dalam Al-Quran sebagai pasangan 

atau jodoh yang digunakan dalam perkawinan.“apakah mereka tidak 

memperhatikan bumi, berapa banyak kami telah menumbuhkan bermacam 

pasangan yang baik”.
33

( QS al-Syura (26): 7). Bahkan di dalam syurga, 

AIQuran memberitahukan bahwa kita akan memperoleh pasangan” (QS 

al-Baqarah (2): 25). Allah telah menciptakan manusia dari satu diri, lalu 

darinya dia menciptakan laki-laki dan perempuan. Kisah penciptaan Hawa 

sebagai manusia pertama dari tulang rusuk Adam, laki-laki pertama, tidak 

disebutkan di dalam al-Quran melainkan firmannya:  

ٓأٌَُّهاَ هاَ  نَّرِيٱزَتَّكُىُ  تَّمىُاْ ٱ نَُّاضُ ٱ ٌََٰ  ُ حِدَجٖ وَخَهكََ يِ طٖ وََٰ ٍ ََّف  خَهمَكَُى يِّ

ا زِجَ  ًَ هُ  ُ جَهاَ وَتثََّ يِ َ ٱ تَّمىُاْ ٱالًٗ كَثٍِسٗا وََعَِاءٓٗۚۡ وَ شَو  ٌَ  نَّرِيٱ للَّّ تعََاءَٓنىُ

حَاوَۚۡ ٱوَ  ۦتهِِ  زَ  ٌَّ  لْ  َ ٱإِ كُى  زَ  للَّّ  ٍ ٌَ ػَهَ   ١ لٍِثٗاكَا

Artinya:  “wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmu yang 

telah menciptakan kamu dari satu diri dan darinya Allah 

menciptakan pasangannya. Lalu dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan Iaki-Iaki dan perempuan yang 

banyak. Maka bertakwalah kepada Allah yang dengan 

namanya kamu saling meminta, dan peliharalah hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu. ". (QS al-Nisa (4): 1) 

 

Nabi SAW, memerintahkan orang Islam agar segera menikah 

begitu dia mampu. Keluarga adalah inti masyarakat Islam, hanya 

menikahlah sebagai cara membentuk lembaga masyarakat terkecil ini. 

Sedangkan hubungan intim di luar nikah itu termasuk perbuatan yang 

terkutuk dan terlarang. 

سَتىُاْ  وَلًَ   ٱتمَ 
َۖٓ َىََٰ حِشَحٗ وَظَاءَٓ ظَثٍِلٗا  ۥإََِّهُ  نصِّ ٌَ فََٰ   ٣٧كَا
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Artinya:  “Dan janganlah kamu mendekati zina, karena sesungguhnya 

zina itu adalah perbuatan keji dan seburuk-buruk jalan ”. (QS 

aI-Isra (1 7): 32)  
 

Cukup logis Islam menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur 

berfungsinya keluarga sehingga dengan perkawinan yang sah inilah kedua 

belah pihak suami dan istri dapat memperoleh kedamaian, kecintaan, 

keamanan, dan ikatan kekerabatan.Unsur-unsur ini sangat diperlukan 

untuk mencapai tujuan perkawinan.Ada empat macam yang menjadi 

tujuan perkawinan.Keempat macam tujuan perkawinan itu hendaknya 

benar-benar dapat dipahami oleh calon suami istri supaya terhindar dari 

keretakan dalam rumahtangga yang biasanya berakhir dengan penceraian 

yang sangat dibenci oleh Allah.
34

 Antaranya adalah:  

a. Menenteramkan Jiwa  

Allah menciptakan hambanya hidup berpasang-pasangan dan 

tidak hanya manusia saja, tetapi juga hewan dan tumbuh-

tumbuhan.Hal itu adalah sesuatu yang alami, yaitu para pria tertarik 

kepada wanita dan begitu juga sebaliknya.Bila sudah terjadi „aqad 

nikah‟, si wanita merasa jiwanya tenteram, karena merasa ada yang 

melindungi dan ada yang bertanggungjawab dalam rumah tangga.Si 

suami pun merasa tenteram karena ada pendampingnya untuk 

mengurus rumahtangga, tempat menumpahkan perasaan suka dan 

duka, dan teman bermusyawarah dalam menghadapi berbagai 

persoalan. Allah berfirman:  

  ٍ تهِِ  وَيِ هاَ وَجَؼَمَ   ٓۦءَاٌََٰ  ٍ كُُىُٓاْ إنَِ جٗا نِّتعَ  وََٰ ٍ  أََفعُِكُى  أشَ  ٌ  خَهكََ نكَُى يِّ أَ

 ٌَ وٖ ٌتَفَكََّسُو تٖ نِّمىَ  نكَِ لٌَََْٰٓ
ٌَّ فًِ ذََٰ  إِ

حًۚۡ ًَ جٗ وَزَح  ىَدَّ ُكَُى يَّ  ٍ   ٧١تَ

Artinya;  “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
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terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir". (QS Ar-

Rum Ayat 21)  

 

Apabila dalam suatu rumahtangga tidak terwujud rasa saling 

kasih dan sayang dan antara suami dan istri tidak mau berbagi suka 

dan duka, Maka berarti tujuan berumahtangga tidak sempuma, kalau 

tidak dapat dikatakan telah gagal. Sebagai akibatnya, bisa saja terjadi 

masing-masing suami istri Mendambakan kasih sayang dari pihak luar 

yang seyongyanya tidak boleh tetjadi dalam suatu rumahtangga.
35

 

b. Mewujudkan (melestarika) Turunan  

Biasanya pasangaan suami istri tidak ada yang tidak 

mendambakan anak turunan untuk meneruskan kelangsungan 

hidup.Anak turunan diharapkan dapat mengambil alih tugas, 

perjuangan dan ide-ide yang pernah tertanam di dalam jiwa suami atau 

istri. Fitrah yang sudah ada dalam diri manusia ini diungkapkan oleh 

Allah dalam firmannya:
36

 

ُ ٱوَ  ٍَ  للَّّ جِكُى تٍَُِ وََٰ ٍ  أشَ  جٗا وَجَؼَمَ نكَُى يِّ وََٰ ٍ  أََفعُِكُى  أشَ  جَؼَمَ نكَُى يِّ

 ٍَ تِۚۡ ٱوَحَفدََجٗ وَزَشَلكَُى يِّ ِّثََٰ طِمِ ٱأفَثَِ  نطٍَّ ثََٰ تِ  ن  ًَ ٌَ وَتُِؼِ  يُِىُ ِ ٱٌؤُ  هىُ   للَّّ

 ٌَ فسُُو   ٢٧ٌكَ 

Artinya:  “Dan Allah menjadikan bagimu pasanganmu dari jenis 

sendiri dan menjadikan bagimu bersamanya anak-anak 

dan cucu-cucu, serta telah memberimu rezeki yang baik-

baik”.(QS Al-Nahl :72 )  
 

Berdasarkan ayat tersebut di atas jelas bahwa Allah 

menciptakan manusia berpasang-pasangan supaya berkembang-biak 

mengisi bumi ini dan memakmurkannya, atas kehendak Allah, naluri 

manusia pun menginginkan demikian Kalau dilihat dari ajaran Islam, 

maka di samping alih generasi secala estafet, anak cucu pun 
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diharapkan dapat menyelamatkan orang tuanya (nenek moyang) 

sesudah meninggal dunia dengan panjatan doa kepada Allah.
37

 Begitu 

pentingnya masalah keturunan (pewaris), Allah menyebut ucapan lidah 

hambanya dengan firmannya:  

ٍَ ٱوَ  ٍٖ  نَّرٌِ ٍُ جَ أػَ  تُِاَ لسَُّ
ٌََّٰ جُِاَ وَذُزِّ وََٰ ٍ  أشَ  اَ هةَ  نَُاَ يِ ٌَ زَتَُّ ٌمَىُنىُ

ُاَٱوَ  ؼَه  ٍَ إيَِايًا  ج  تَّمٍِ ًُ   ٢٧نهِ 

Artinya:  “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, 

anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan 

keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa 

”.
38

 (QS Al-Furqaan 74)  
 

Semua manusia yang normal merasa gelisah apabila 

perkawinan tidak menghasilkan turunan.Rumah tangga terasa sepi 

hidup tidak berghairah karena pada umumnya orang rela bekerja 

kerana adalah untuk kepentingan keluarga dan anak cucunya.
39

 

c. Memenuhi Kebutuhan Biologis  

Hampir semua manusia yang sehat jasmaninya dan 

rohaninya.Menginginkan hubungan seks bahkan dunia hewan pun 

berperilaku demikian.Keinginan demikian adalah alami, tidak usah 

dibendung dan dilarang.Pemenuhan kebutuhan biologis itu harus diatur 

melalui lembaga perkawinan, supaya tidak terjadi penyimpangan, tidak 

lepas begitu saja sehingga norma-norma adat istiadat dan agama 

dilanggar.
40

 Kecenderungan cinta lawan jenis dan hubungan seksual 

sudah ada tertanam dalam diri manusia atas kehendak Allah, kalau 

tidak ada kecenderungan dan keinginan untuk itu, tentu manusia tidak 

akan berkembang biak. Sedangkan Allah menghendaki demikian 

sebagai firmannya:  
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ٓأٌَُّهاَ هاَ  نَّرِيٱزَتَّكُىُ  تَّمىُاْ ٱ نَُّاضُ ٱ ٌََٰ  ُ حِدَجٖ وَخَهكََ يِ طٖ وََٰ ٍ ََّف  خَهمَكَُى يِّ

ا زِجَالًٗ كَثٍِسٗا وََعَِاءٓٗۚۡ وَ  ًَ هُ  ُ جَهاَ وَتثََّ يِ َ ٱ تَّمىُاْ ٱشَو   نَّرِيٱ للَّّ

ٌَ تهِِ  حَاوَۚۡ ٱوَ  ۦتعََاءَٓنىُ زَ  ٌَّ  لْ  َ ٱإِ كُى  زَ  للَّّ  ٍ ٌَ ػَهَ   ١ لٍِثٗاكَا

Artinya:  “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 

padanya Allah menciptakan isterinya: dan dari pada 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-Iaki dan 

perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (Peliharalah) hubungan 

silaturahim. Sesunguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu”.( QS An-Nisa 1)  

 

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami, bahwa tuntutan 

pengembangbiakan dan tuntutan biologis telah dapat terpenuhi 

sekaligus. Namun hendaklah diingat bahwa perintah “bertakwa” 

kepada Allah diucapkan dua kali dalam ayat tersebut, supaya tidak 

terjadi penyimpangan dalam hubungan seksual dan anak turunan juga 

akan menjadi anak turunan yang baik-baik.  

d. Latihan Memikul Tanggungjawab
41

 

Apabila perkawinan dilakukan untuk mengatur fitrah manusia, 

dan mewujudkan bagi manusia itu kekekalan hidup yang diinginkan 

nalurinya (tabiatnya), maka faktor keempat yang tidak kalah 

pentingnya dalam perkawinan itu adalah menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, hal ini berarti bahwa perkawinan adalah merupakan pelajaran 

dan latihan praktis bagi pemikulan tanggungjawab itu pelaksanaan 

segala kewajiban yang timbul dari pertanggungjawaban tersebut.  

Pada dasarnya, Allah menciptakan manusia di dalam kehidupan 

ini, tidak hanya untuk sekedar makan, minum, hidup kemudian mati 

seperti yang di alami oleh makhluk lainnya.
42
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Lebih jauh lagi manusia diciptakan supaya berpikir, 

menentukan, mengatur, mengurus segala persoalan, mencari dan 

memberi manfaat untuk umat. Sesuai dengan maksud penciptaan 

manusia dengan segala keistimewaannya berkarya, maka manusia 

tidak pantas bebas dari tanggungjawab.Manusia bertanggung jawab 

dalam keluarga, masyarakat dan Negara. Latihan itu pula dimulai dari 

ruang lingkup yang terkecil lebih dahulu (keluarga), kemudian baru 

meningkat kepada yang lebih luas lagi.
43

 

Biasanya orang yang sudah terlatih dan terbiasa melaksanakan 

tanggung jawab dalam suatu rumah tangga, akan sukses pula dalam 

masyarakat. 

6. Pengertian Penceraian 

“penceraian” dalam istilah ahli fiqih disebut “talak” atau “furqah”. 

Talak bearti “membuka ikatan”, “membatalkan perjanjian”.“Furqah” 

berarti “bercerai”, lawan dari “berkumpul”. Kemudian kedua perkataan ini 

dijadikan istilah oleh ahli-ahli fiqih yang berarti: penceraian antara suami 

isteri. 

Perkataan “talak” dan “furqah” dalam istilah fiqih mempunyai arti 

yang umum dan arti yang khusus.Arti yang umum ialah segala macam 

bentuk penceraian yang dijatuhkan oleh suami, yang telah ditetapkan oleh 

hakim dan penceraian yang jatuh dengan sendirinya seperti penceraian 

yang disebabkan meninggalnya salah seorang dari suami isteri, arti khusus 

ialah penceraian yang dijatuhkan oleh suami. 

Perkataan “talak” oleh ahli fiqih yang dahulu lebih banyak 

diartikan dengan arti yang umum daripada arti yang khusus. Hal ini dapat 

dilihat pada kitab-kitab fiqih yang lama yang menyebut :bab penceraian” 

dengan “Kitaabut Thalaq”. Para ahli fiqih yang sekarang lebih banyak 

mengartikan “talak” dengan yang khusus dari arti yang umum.Perkataan 

“furqah” lebih banyak diartikan dengan arti yang umum dari yang khusus. 
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Pada uraian selanjutnya kedua arti dari “talak” yaitu arti umum dan 

arti khusus dipakai disesuaikan dengan masalah yang sedang dibicarakan. 

7. Macam-Macam Talak 

a) Talak Sunni dan Talak Bid’i 

Talak Sunni ialah talak yang sesuai dengan talak yang 

disunnahkan atau diajarkan Rasulullah SAW. 

Talak Bid‟I ialah talak yang tidak sesuai dengan sunnah atau 

ajaran Rasulullah SAW. 

b) Talak Raj’I dan Talak Ba-in 

Talak raj‟i ialah talak yang dijatuhkan oleh suami kepada 

isterinya yang telah dicampurinya, yang dalam masa „iddah bekas 

suami berhak merujuki isterinya baik disetujui oleh bekas isterinya itu 

atau tidak disetujuinya. 

Talak ba-in terbagi kepada dua, ba-in shughra dan ba-in kubra. 

1. Talak Ba-in Shughra ialah talak yang berakibat hilangnya hak bekas 

suami untuk merujuki bekas isterinya baik dalam masa iddah atau 

setelah habis masa iddah, kecuali dengan akad nikah dan mahar yang 

baru. 

2. Talak Ba-in Kubra ialah talak yang mengakibatkan hilangnya hak 

rujuk kepada bekas isteri walaupun kedua bekas suami isteri itu ingin 

melakukannya, baik di waktu „iddah atau sesudahnya. 

Sepakat para ahli fiqih bahwa yang termasuk dalam golongan 

talak ba-in kubra ialah talak yang ketiga dari talak-talak yang telah 

dijatuhkan oleh suami kepada isterinya. 

Sebahagian ulama berpendapat bahwa termasuk di dalam talak 

ba-in kubra segala macam penceraian yang mengandung unsur-unsur 

sumpah, seperti khulu‟, ila‟, zhihar, li‟an dan sebagainya.
44
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8. Hukum Menjatuhkan Talak 

Stabilitas rumah tangga dan kontinuitas kehidupan suami isteri 

adalah tujuan utama adanya perkahwinan dan hal ini sangat diperhatikan 

oleh syari‟at islam. Akad perkawinan dimaksudkan untuk selama hidup, 

agar dengan demikian suami isteri menjadikan rumah tangga sebagai 

tempat berteduh yang nyaman dan permanen agar dalam perlindungan 

rumah tangganya itu kedua suami isteri dapat menikmati kehidupannya 

serta agar keduanya dapat menciptakan iklim rumah tangga yang 

memungkinkan terwujudnya dan terpeliharanya anak keturunan dengan 

sebaik-baiknya. 

Untuk itu maka syari‟at islam menjadikan pertalian suami isteri 

dalam ikatan perkawinan sebagai pertalian yang suci dan kokoh. 

Sebagaimana Al-Quran memberi istilah pertalian itu dengan mitsaq 

ghalizh (janji kukuh). Firman Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat 21 

menyatakan: 

ماً غَهٍِظٗا  ٍثََٰ ٌَ يُِكُى يِّ   ٧١وَأخََر 

Artinya:  Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu janji 

yang kuat. 

 
Oleh kerena itu suami isteri wajib memelihara perhubungannya tali 

pengikat perkawinan itu, dan tidak sepantasnya mereka berusaha merusak 

dan memutuskan tali pengikat tersebut. Meskipun suami oleh hukum islam 

diberi menjatuhkan talak, namun tidak dibenarkan suami menggunakan 

haknya itu dengan gegabah dan sesuka hati, apalagi hanya menurutkan 

hawa nafsunya 

Menjatuhkan talak tanpa alasan dan sebeb yang dibenarkan adalah 

termasuk perbuatan tercela, terkutuk dan dibenci oleh Allah. Rasulullah 

SAW bersabda:  

ِ تؼََانىَ انطَّلَاقُ   أتَْغَضُ انْحَلَالِ إِنىَ اللََّّ

Artinya: Perkara halal yang paling dibenci Allah ialah menjatuhkan talak. 
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Hadist ini menjadi dalil bahwa diantara jalan halal itu ada yang 

dimurkai Allah jika tidak dipergunakan sebagaimana mestinya dan yang 

paling dimurkai pelakunya tanpa alasan yang dibenarkan ialah perbuatan 

menjatuhkan talak. Maka menjatuhkan talak itu sama skali tidak ada 

pahalanya dan tidak dapat dipandang sebagai perbuatan ibadah. Hadist ini 

juga menjadi dalil bahwa suami wajib selalu menjauhkan diri dari 

menjatuhkan talak selagi masih ada jalan untuk menghindarinya. Suami 

hanya dibenarkan menjatuhkan talak jika terpaksa, tidak ada jalan lain 

untuk menghindarinya, dan talak itulah salah satunya jalan terciptanya 

kemaslahatan.
45

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa referensi sebagai rujukan 

kajian terdahulu yang penulis ambil , diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Skripsi Rista Endriani dengan judul “Bimbingan Pernikahan Bagi Calon 

Pengantin Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah ( Studi Tentang BP-4 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan 

Singingi )”46 

Jika dalam skripsi di atas meneliti bimbingan pernikahan dalam 

mewujudkan keluarga sakinah bagi calon suami istri, dimana yang diteliti 

adalah pelaksanaan serta cara dari bimbingan pernikahan dalam 

mewujudkan keluarga sakinah. Berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan yang meneliti Perlaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan 

Sebagai Upaya Mengurangi Angka Penceraian Bagi Calon Pengantin 

DiPejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah Pulau Pinang Malaysia. 

Dimana yang diteliti adalah hasil dari pelaksanaan bimbingan 

pranikah.Dalam hal ini, yang menjadi subjek penelitian adalah calon 

pengantin wanita yang menjalani bimbingan pranikah.Dari skripsi diatas 
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telah menyumbangkan banyak hal, khususnya mengenai bimbingan 

pranikah. 

2). Skripsi Che Ku Muhammad Shaffei Al Hafiz dengan judul “ Persepsi 

Calon Pengantin Terhadap Bimbingan Pra Nikah Di Jabatan Agama Islam 

Dan Adat Istiadat Melayu Kuala Terengganu, Terengganu Malaysia 

“,berhasil menyimpulkan bahwa persepsi calon pengantin terhadap 

bimbingan prapernikahan sebagai berikut:
47

 

a. Tanggapan yang diberikan peserta mengenai materi-materi yang 

diberikan menyetujui, karena materi-materi yang disampaikan bagi 

mereka calon pasangan suami istri sangat dibutuhkan untuk kehidupan 

rumah tangga mereka yang akan dating. 

b. Tanggapan peserta, metode yang digunakan dalam bimbingan 

prapernikahan di Pejabat Agama Islam Dan Adat Istiadat Melayu 

Kuala Terengganu, Terengganu Malaysia, kebanyakan dari peserta 

menerima dengan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab. 

Akan tetapi ada dari sebagian peserta menghendaki adanya metode 

demonstrasi atau pemberian contoh lewat video. 

Persamaan penelitian Ristia Endriani dan Che Ku Muhammad 

Syafei Al Hafiz dengan penelitian kali ini adalah sama-sama meneliti 

tentang pelaksanaan bimbingan kursus prapernikahan di Badan Penasihat 

Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4). Sedangkan perbedaannya 

focus dari penelitian ini adalah upaya mengurangi penceraian terhadap 

calon pengantin pada perlaksanaan bimbingan kursus Prapernikahan di 

Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah Pulau Pinang, Malaysia. 

 

C. Kerangka Pikir 

Pada setiap penelitian, sering menggunakan kerangka berpikir sebagai 

alur dalam menentukan arah penelitian, hal ini untuk menghindari terjadinya 
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perluasan pembahasan yang menjadikan penelitian tidak terarah/terfokus. 

Pada penelitian ini maka peneliti menyajikan kerangka pikir sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

 

Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan kondisi saat ini adalah suatu keadaan yang tidak stabil atau 

permasalahan yang terjadi pada bakal pasangan pengantin di pejabat agama 
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daerah seberang perai tengah pulau pinang. Permasalahan yang di alami dan 

yang mengganggu pikiran setiap bakal pengantin adalah bagaimana 

kemampuan dalam menjalani kehidupan dalam rumah tangga supaya tidak 

terjebak dalam permasalahan penceraian.Untuk mendapat penyelesaian atau 

memecahkan masalah ini maka harus ada tindakan dan yang harus bertindak 

dalam memberikan bimbingan serta nasehat kepada bakal pengantin yaitu 

pembimbing agama atau konselor. 

Tindakan yang dilakukan oleh pembimbing agama dan konselor yaitu 

seperti memperhatikan metode yang dilakukan dalam penyampaian bimbingan 

kursus prapernikahan itu dan apa saja materi yang disampaikan serta teori apa 

yang digunakan kapada para bakal pengantin di pejabat agama daerah seberah 

perai tengah pulau pinang malaysia. Dengan demikian akan mendapat hasil 

yang akan dicapai oleh pembimbing agama dan konselor dalam mencegah 

masalah penceraian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

33 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Kursus 

Prapernikahan Sebagai Upaya Mencegah Penceraian (Studi di Pejabat Agama 

Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia,” ini termasuk jenis 

penelitian yang menggunakan metode kualitatif, dimana dalam pelaksanaan 

dilakukan secara alamiah, apa adanya, dalam situasi yang normal sesuai 

dengan keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami. 

Menurut Suharsimi Arikunto, metode kualitatif adalah penelitian yang tidak 

menggunakan angka dalam mengumpulkan datanya. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti dihadapkan langsung wawancara pada responden maupun 

lingkungannya, sehingga peneliti dapat menangkap dan merefleksi dengan 

teliti dan cermat dan dilakukan oleh responden.
48

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai 

Tengah, Pulau Pinang, Malaysia.Pemilihan lokasi ini didasari atas 

pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada dilokasi 

ini.Sedangkan dari segi waktu dan biaya, lokasi penelilian ini tidak terlalu sulit 

untuk peneliti jangkau karena peneliti tinggal berdekatan dengan lokasi 

tersebut.Adapun waktu pelaksanaan penelitian tersebut yaitu dilakukan pada 

bulan September. 

 

C. Informan Penelitian  

Adapun data informan dalam penelitian ini adalah pegawai dan 

pembimbing yang memberikan bimbingan kursus prapernikahan di Pejabat 

Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia. Berhubung 

populasi pada penelitian ini tidak banyak, maka yang dijadikan sampel adalah 
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pegawai dan pembimbing kursus prapernikahan di Pejabat Agama Seberang 

Perai Tengah. 

 

D. Sumber Data  

Data yang didapati yaitu dari data primer dan data sekunder berikut:  

a. Data primer adalah data yang diperolehi langsung dari lapangan, yaitu 

langsung didapati dari pegawai dan pembimbing kursus prapernikahan di 

Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia. 

b. Data sekunder adalah data yang diperolehi dari perpustakaan, dokumen 

dari desa tersebut maupun dari intemet. 

c. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Pegawai Pejabat Agama Daerah 

Seberang Perai Tengah, Pembimbing Kursus Prapernikahan dan calon 

suami istri yang akan menikah. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

Pelaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan Sebagai Upaya 

Mengurangi Angka Penceraian Bagi Calon Pengantin di Pejabat Daerah 

Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia. 

d. Populasi dan Sample  

Populasi dari penelitian ini adalah Pegawai dan Pembimbing Pejabat 

Agama Daerah Seberang Perai Tengah yang melaksanakan bimbingan 

prapernikahan pada calon suami istri. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data 

yaitu:  

a) Observasi; dilakukan dengan cara mengamati langsung pelaksanaan 

bimbingan kursus prapernikahan Pejabat Agama Daerah Seberang Perai 

Tengah kepada calon suami istri.  

b) Wawancara; dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan 

responden untuk memperoleh data tentang Pelaksanaan Bimbingan Kursus 

Prapernikahan bagi calon suami istri di Pejabat Agama Daerah Seberang 

Perai Tengah.  
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c) Dokumentasi; dilakukan penulis dengan cara mengumpulkan data 

dokumentasi yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan prapernikahan 

bagi calon suami istri di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah 

termasuk dokumentasi terkait profil daerah/lokasi penelitian.  

 

F. Validitasi Data  

Agar validnya data yang diperoleh dalam sebuah penelitian harus 

menggunakan trigulasi. Yang dimaksud dengan trigulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang mamanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.Teknik trigulasi yang paling banyak digunakan iyalah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya.Dezin membedakan empat macam trigulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metodepenyidik, dan 

teori.
49

 

 

G. Teknik Analisis Data  

Setelah data-data diperoleh, kemudian data dikelompokkan 

berdasarkan jenis dan sumbernya, penganalisan data menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan dengan fakta yang diperoleh kemudian 

dihubungkan dengan teori yang ada. Data yang telah terkumpul dianalisis 

setiap waktu secara induktif selama penelitian berlangsung dengan mengolah 

bahan empirik, supaya dapat disederhanakan ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca, dipahami dan diinterprestasikan. Selanjutnya, akan dianalisis 

dengan menggunakan teknik : 

1. Deduktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-

keterangan yang bersifat umum, kemudian ditarik menjadi suatu 

kesimpulan khusus,  

2. Induktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan yang 

bersifat khusus, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang umum,  
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3. Komperatif; yaitu membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang satu 

dengan lain tentang hal yang sama, baik yang memiliki nuansa pemikiran 

yang hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan.50 

 Selanjutnya menurut Janice McDrury (Collaborative Group Analysis of 

Data, 1999) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 

a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang 

ada dalam data. 

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 

berasal dari data. 

c. Menuliskan “model” yang ditemukan. 

d. Koding yang telah dilakukan.
51
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BAB IV 

SEJARAH TEMPAT PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Awal Pentadbiran Hal Ehwal Islam Negeri pulau Pinang  

Sejarah pemerintahan Islam di Negeri Pulau Pinang agak berbeda 

jika dibandingkan dengan Negara-Negara Melayu yang Iain. Perbedaan ini 

berasal dari sejarah pembentukan dan struktur komunitas Muslim Pulau 

Pinang khususnya dan kebijakan Inggris yang mengatur Penang sejak 

1786. 

Pulau Pinang adalah salah satu negari bagian terakhir yang 

memiliki badan administratif Islam. Sejarah perkembangan komunitas 

Muslim Pulau Pinang sangat menarik dalam kaitannya dengan kehidupan 

mereka sejak awal hingga abad ke-20, apakah itu terlibat dengan 

kelompok agama yang meragukan kebenarannya atau kelompok yang 

menuntut pembaruan kepercayaan Islam. 

2. Penubuhan Mailis/Jabatan Agama Islam Negeri Pulau Pinang  

Sejarah pembentukan Dewan Agama Islam dan Departemen 

Agama Islam Pulau Pinang, prosesnya agak terlambat. Meskipun proposal 

dan lamarannya dibuat pada tahun 1950, tetapi pada tahun 1955 sebuah 

komite dibentuk untuk mempelajari pembentukan kerajaan negeri. Dua 

tahun kemudian komite khusus lain dibentuk untuk tujuan yang sama dan 

akhirnya pada 15.4.1959 legislatif negara bagian Pulau Pinang 

mengeluarkan undang-undang yang mengesahkan pembentukan Dewan 

Agama Islam Penang, Undang-Undang Administrasi Agama Islam 1959 ". 

Akibatnya, Dewan Agama Islam Penang, dan Seberang Perai akhirnya 

secara resmi didirikan pada 28.7.1960. Dengan pembentukan Dewan 

Agama Islam Penang, komunitas Muslim memiliki badan resmi yang akan 

mengawasi urusan Islam di Penang. Presiden pertama Dewan Agama 

Islam diangkat yaitu Almarhum Mr. Haji GM, Yusuff, yang menjabat 

sampai pertengahan 1962. 
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3. Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah  

Kantor Distrik Agama Seberang Perai Tengah adalah salah satu 

kantor yang mengelola urusan komunitas Islam sebagai fungsi dari 

Departemen Agama Islam Penang. Mulai beroperasi pada tahun 1957 dan 

hanya menangani kasus yang berkaitan dengan masalah rumah tangga. 

Lokasi kantor awalnya terletak di No. 18A, Petugas Road, Bukit 

Mertajam, Perai Tengah. Berawal dari sebuah kantor kecil, Pemerintah 

Negara Bagian Penang telah mengalokasikan satu hektar tanah di 

Arumugam Pillai Road. dekat lapangan sepak bola untuk kantor baru. 

Bangunan kantor baru mulai dibangun pada tahun 1978 dan selesai pada 

akhir 1980 dengan biaya hampir RM200.000,00. Lokasi kantor di dekat 

pusat kota ini mudah dijangkau oleh publik. Selain staf tambahan, ada 

tempat tinggal kadi dekat kantor ini. 

Sejak 1957 hingga saat ini telah ada 14 orang qadi bertugas di 

kantor Agama Seberang Perai Tengah, yang sebelumnya dikenal sebagai 

Kantor Qadi Daerah Seberang Perai Tengah, Bukit Mertajam. Senarai 

Qadi-Qadi Daerah Seberang Perai Tengah adalah sebagai berikut: 

1. Haji lshak bin Haji Din (1957-1970) 

2. Haji Ibrahim bin Puteh (19701971) 

3. Haji Abdullah bin Mohamad (1972-1980) 

4. Haji Ibrahim bin Puteh (1980 1984) 

5. Haji Mutalib bin Junid (1985 1986) 

6. Haji Fathil bin Haji Abdullah (Pemangku (1986 1987)  

7. Haji Abu Yazid bin Othman (1987 1988) 

8. Ustaz Othman bin Ibrahim (1988 1989)  

9. Haji Md Yusup bin Che Teh (1989 1990) 

10. Ustaz Abd Walid bin Hj Abu Hassan (1990 

11. Ustaz Yusuf Bakar 

12. Ustaz Yusuf Ahmad 

13. Ustaz Anuar Ismail 

14. Ustaz Bukhari bin Md Akhir ( 1 Mac 2000 sehingga kini )  
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Kantor Distrik Agama Seberang Perai Tengah dikelola oleh 

seorang Pejabat Urusan Islam yang merupakan Administrator Agama 

Distrik. Ia juga menjabat sebagai Pendaftar Perkawinan, Perceraian dan 

Rujuk bagi Daerah Seberang Perai Tengah. Dibantu oleh sebelas staf lain 

dari berbagai posisi: Pengawas Agama, Pengawas Qaryah, Pengawas 

KAFA, Pengawas Takmir, Petugas Penegakan, Petugas Konseling, 

Asisten Administrasi (Administrasi), dua anggota Pena. Asisten 

Administrasi. (KAFA), Asisten Rendah Umum dan Wali. 

4. Sejarah Penubuhan Bimbingan Kursus Prapernikahan: 

Pada awal 1997 Jabatan Kemajuan Agama Islam (JAKIM) 

menubuhkan kursus pra perkawinan islam di setiap Negeri dengan konsep 

yang lebih mantap dan menyeluruh yang didirikan oleh sebuah panel 

terdiri daripada pakar agama, ahli psikologi, komunikasi, perundangan, 

pusat pengajian tinggi dan agensi kerajaan, itu bertujuan membantu bakal 

suami istri mempunyai persiapan secukupnya sebelum berumahtangga. 

Kursus ini dianjurkan oleh semua Pejabat Agama Islam Daerah dan 

termasuk Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah dengan tujuan 

memberikan maklumat dan ilmu awal kepada bakal-bakal suami istri. 

Menghadiri Kursus Pra Pernikahan adalah suatu yang wajib bagi 

setiap pasangan Islam sebelum mendirikan rumahtangga dengan pasangan 

masing-masing yang kebiasaannya diadakan selama dua hari. Pada masa 

dahulu kursus seperti ini hanya untuk pasangan yang mahu bernikah, tapi 

kini ia menjadi satu kewajiban bagi mana-mana pasangan yang mahu 

berumahtangga. Jadi mahu tidak mahu setiap pasangan yang ingin 

bernikah perlu menamatkan kursus ini jika mahu bernikah. Kursus ini 

boleh diambil bersama pasangan atau secara individu, bermakna tidak 

semestinya hendak bernikah baru boleh mengikuti kursus ini. Kursus ini 

sebenarnya wajib dan bertujuan panting kerana kita akan diajar tentang 
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tanggungjawab sebagai seorang suami atau istri apabila sudah 

berumahtangga.52 

5. Senarai Kakitangan Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah: 

1) Pentadbir Agama Daerah           - Ustaz Bukhari bin Md Akhir  

2) Penyelia Agama                         - Ustaz Nizham bin Alias 

3) Penyelia Qaryah                         - Ustaz Azahar bin Abu Bakar 

4) Penyelia Takmir                         - Ustaz Abdul Majid b Che Teh  

5) Penyelia KAFA                          - Ustaz Abu Bakar Bakilani bin Abu  

     Hassan 

6) Penguatkuasa                              - Encik Aziz Wan Chik  

7) Peg Kaunseling                           - Puan Halimah binti Ahmad 

8) Pembantu Tadbir                         - Pn. Fatimah bt Hashim  

9) Pen. Pembantu Tadbir (KAFA)  - Puan Murni bt Illias  

                                                                 - Cik Siti Eshah Abd. Rahman  

10) Pembantu Am Rendah                -Abdul Rahman Hassan  

11) Jaga                                              -Jamaludin Shaari  
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Zawanah Muhammad, Sinar Harian, (Terengganu April 2014) 
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B. Struktur Instansi 

Gambar 4.1 

Struktur Instansi 
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C. Wawasan, Visi, Dan Misi 

Wawasan  : Buat komunitas Muslim Penang berkembang secara fisik, 

emosional, spiritual, dan intelektual sesuai dengan Syariah 

Islam. 

Visi  :  Membina khaira ummah yang berilmu dan bertaqwa melalui 

pengurusan yang berkualitas dan berlandaskan syariat Islam. 

Misi  : Menjadi instansi pengurusan hal ehwal Islam bertaraf 

antarabangsa demi kesejahteraan ummah yang seimbang. 

 

D. Objektif  

1. Menciptakan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai cara hidup dan 

berpegang pada ajaran Islam sebagaimana diabadikan dalam Al-Quran dan 

al-Sunnah mencakup aspek aqidah, syariah, moral, ekonomi, masyarakat, 

pendidikan, dan budaya. 

2. Untuk menegakkan keadilan sesuai dengan hukum Islam dan untuk 

mengendalikan pemberantasan kemurtadan, takhayul, ketidaktaatan, 

kejahatan, takhayul dan pemikiran yang mempengaruhi kemurnian Islam. 

 

E. Fungsi  

1. Melayani orang-orang secara bertanggung jawab, efisien dan efektif. 

2. Meningkatkan pemahaman Islam tentang nilai-nilai Islam sebagai Jalan 

Hidup. 

3. Jelaskan kepada publik tentang Hukum Islam, Pengesahan Hukum 

Keluarga Islam dan aturan lain untuk keharmonisan umat. 

4. Bangkitkan kesadaran akan upaya Amar Ma'ruf dan Nahi Mungkar kepada 

komunitas Muslim. Kumpulkan dan berikan informasi untuk 

memungkinkan Dewan Agama Islam Penang untuk merumuskan 

kebijakan tentang manajemen urusan Islam dan untuk 

mengimplementasikan keputusan. 

5. Merancang dan mengimplementasikan program "amar ma'ruf nahi malar". 

6. Untuk mempromosikan Islam kepada semua kelompok orang. 
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7. Melaksanakan program pembangunan manusia dan lembaga keagamaan 

seperti Manajemen Pernikahan, Perceraian dan Rujukan, Manajemen 

Pendidikan, Dakwah, Manajemen Qaryah dan sebagainya. 

 

F. Strategi  

1. Ambil langkah-langkah untuk memungkinkan umat Islam memahami, 

mengikuti, dan menghargai ajaran Islam sebagaimana tercantum dalam Al-

Quran dan Sunnah. 

2. Mengembangkan, mendorong dan merangsang pembangunan ekonomi, 

sosial dan budaya sesuai dengan persyaratan Islam. 

3. Memperkuat dan mempertahankan keadilan Islam. 

4. Mengembangkan dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran 

pendidikan Islam melalui sekolah, rumah tangga dan kegiatan pendidikan. 

5. Ambil langkah-langkah yang perlu dan perlu untuk memberlakukan 

hukum dalam hukum Islam. 

6. Mengambil langkah-langkah yang diperlukan dan perlu untuk mematuhi 

hukum Islam dan berusaha untuk memungkinkan hukum dan koordinasi 

Islam. 

 

G. Fungsi Unit  

1. Unit Pengurusan dan Pentadbiran  

Mengelola dan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan Mengelola 

administrasi pribadi dalam hal layanan dan pengawasan staf, pergerakan 

dan tugas, disiplin dan kesejahteraan, manajemen prosedur keuangan 

tingkat kabupaten, manajemen bangunan kantor keagamaan kabupaten dan 

pengawasan seperti pemeliharaan kantor, keluhan kerusakan bangunan, 

Telepon / Persediaan Air / Listrik, inventaris / Deposit (pembukuan dan 

kontrol stok / Alat tulis dan persyaratan kantor). 

2. Unit Pendidikan  

Mengelola / mengelola administrasi pendidikan Sekolah Agama 

kabupaten, aplikasi pendaftaran SAR dan mengawasi dari waktu ke waktu, 

Memberikan persyaratan anggaran untuk guru SAR kabupaten, Mengelola 
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rekrutmen, penempatan dan pertukaran guru SAR, merancang program 

pelatihan dan guru- Guru-guru SAR, Menyelidiki dan menyiapkan laporan 

tentang perkembangan pengajaran dan pembelajaran guru SAR / JAIPP, 

Merupakan unit-unit pendidikan JAIPP yang terkait dengan pendidikan 

dan pendidikan. 

Mengawasi pengajaran dan pembelajaran guru-guru Kelas Quran 

dan Fardhu Ain (KAFA). Mengkoordinasikan kurikulum dan penggunaan 

buku sumber daya KAFA, Mengelola dan mengawasi anggaran tahunan 

dan memvalidasi klaim tunjangan KAFA, mengelola kelas KAFA dan 

menganalisis posisi pembelajaran kelas KAFA regional. 

3. Unit Qaryah  

Untuk memperbarui dan meningkatkan perjalanan Komite Qaryah 

dengan menghadiri rapat umum dan rapat jawatankuasa Qaryah dan 

menyelenggarakan lantikan ahli jawatankuasa Qaryah setiap dua tahun 

skali, menasihati Komite Qaryah tentang properti wakaf agar dipelihara 

dengan baik dan benar, Memberikan informasi atau pesan MAINPP dari 

waktu ke waktu ke Qaryah dan segera memberi MAINPP informasi yang 

diperlukan tentang hal-hal yang terjadi dalam Qaryah yang membutuhkan 

penyelidikan MAINPP, Memberikan pengetahuan MAINPP tentang 

pelanggaran hukum yang relevan. 

Melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan zakat fitrah dan 

administrasi zakat yang melibatkan qaryah, Mengelola persiapan untuk 

menjelaskan pembayaran kepada guru Quran / guru agama dan pejabat 

terkait di setiap area qaryah termasuk pejabat masjid, Membantu bagian 

zakat fitrah dalam memberikan ceramah / kuliah dan lain-lain yang terkait 

dengan area qaryah, Menyelidiki dan melaporkan hal-hal yang melibatkan 

zakat dan fitrah, Membantu pejabat yang ditunjuk dalam administrasi 

fitrah zakat, Mengelola pengembangan, pembangunan, dan perbaikan 

lembaga keagamaan berbasis qaryah seperti pembangunan masjid doa dan 

sekolah agama rakyat. 
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Mengkoordinasikan Urusan Sosial Komunitas Islam seperti 

dakwah Islam, Dewan Agama, Hari Libur Islam, Mengatasi Masalah 

Lokal dengan lembaga pemerintah setempat, badan hukum, lembaga 

swasta, organisasi non-pemerintah, dan lainnya. 

4. Unit Pembangunan Keluarga  

Mengelola dan mengatur aplikasi untuk surat nikah, pendaftaran 

perkawinan, perceraian dan rujukan, pengelolaan layanan konsultasi, 

pengawasan Asisten Panitera Perkawinan, pengembangan keluarga dan 

hal-hal terkait. 

Menerima pengaduan dan mencatat dan merinci masalah apa pun, 

memanggil pengadu untuk klarifikasi, Mengadakan diskusi di antara para 

pihak, Membuat keputusan yang tepat tentang pasangan yang terkena 

dampak, Menyiapkan laporan dan menganalisis konseling. 

5. Unit Penguatkuasa  

Menerapkan tindakan penegakan hukum dan pencegahan terhadap 

siapa pun yang telah melakukan tindak pidana berdasarkan Undang-

Undang Hukum Pidana Syariah 1996, Undang-Undang Hukum Keluarga 

Islam Penang (amandemen 1993) dan hukum lain yang berlaku. 

Memberikan laporan pencegahan kejahatan bulanan. 

6. Unit Takmir Masjid Dan Surau  

Mengkoordinasikan dan mengawasi guru-guru tersier tingkat 

kabupaten, Membahas dan merencanakan kegiatan guru-guru tersier 

kabupaten, Menyediakan layanan bimbingan dan konsultasi yang 

dibutuhkan oleh para guru masjid dan surau, Menyediakan fasilitas 

komunikasi dan ruang baca untuk masjid dan guru takmir masjid. 

Bertanggung jawab sebagai penghubung antara Departemen 

Pengembangan Islam Kuala Lumpur dan para guru takmir serta 

manajemen masjid dan musolla. 
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H. Dasar Qaryah 

Berkomitmen pada administrasi dan administrasi yang dinamis, 

efisien, dan adil berdasarkan prinsip-prinsip Islam untuk membentuk Pejabat 

Agama Islam Daerah Pulau Pinang. 

 

I. Slogan  

“Kecemerlangan Melalui Islam”  

 

J. Piagam Pelanggan  

Kami berjanji akan memberi khidmat yang adil, tepat, cepat dan 

profesional di dalam melaksanakan dasar-dasar dan peraturan pengurusan 

yang meliputi: 

1. Pengurusan Pembangunan Keluarga Islam  

2. Pengurusan Dakwah Dan Pembangunan Insan  

3. Pengurusan Pembangunan Qaryah termasuk masjid, surau serta institusi 

kebajikan, penyelidikan dan ekonomi 

4. Pengurusan dan Pembangunan Pendidikan Islam, dan  

5. Penguatkuasaan Undang-Undang.
53
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis 

lakukan mengenai pelaksanaan bimbingan kursus prapernikahan sebagai 

upaya mencegah penceraian (studi di pejabat agama daerah seberang perai 

tengah) sudah berlangsung dengan baik, Pendukung Dari Kursus 

Prapernikahan Yang Diberikan Oleh pembimbing kepada calon pengantin 

secara pelahan dapat membantu calon untuk memahami dan mengamalkan apa 

yang diterapkan di dalam proses kursus prapernikahan tersebut. Dengan hasil 

dari data statistik penceraian yang diperolehi dari Pejabat Agama Daerah 

Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang terdapat tahun yang menunjukkan 

penurunan bagi kasus penceraian. ini dapat menunjukkan bahwa bimbingan 

kursus prapernikahan ini sangat penting bagi setiap individu yang ingin 

menikah, bimbingan kursus prapernikahan ini dapat membantu calon 

pengantin sehingga calon pengantin dapat memelihara dan sentiasa menjaga 

hubungan pernikahan agar tidak berlakunya perkara yang tidak diingini seperti 

perbalahan dan perceraian.   

 

B. Saran 

Dari hasil pembahasan,maka penulis memberi saran-saran antara 

lainnya yaitu: 

1. Diharapkan bagi pihak Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah 

dapat menyediakan ruangan atau aula sendiri untuk melaksanakan 

bimbingan kursus prapernikahan. 

2. Diharapkan bagi pembimbing agar dapat menyampaikan semua materi 

bimbingan kursus prapernikahan dengan baik, penyampaian materi yang 

diberikan oleh JHEAIPP didalam buku yang judulnya adalah Memasuki 

Gerbang Perkahwinan Edisi Kedua. 

3. Untuk calon pengantin agar selalu mengikuti arahan dan proses bimbingan 

kursus prapernikahan, karena bimbingan kursus prapernikahan ini sangat 
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bermanfaat dalam merencanakan keluarga dan mewujudkan rumah tangga 

yang baik serta mampu untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga 

dan sentiasa mengawal hubungan dari berlakunya perceraian dan 

sebagainya sepanjang hayat.  

4. Penulis menyarankan bahwa untuk penelitian selanjutnya adalah 

melaksanakan penelitian tentang peranan hakam terhadap individu yang 

ingin bercerai. 
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